ABSTRAK

ACHMAD ZIDANE MAULANA. Pemetaan Pola Sebaran Sedimen Di Sungai
Karang Mumus Menggunakan Numeric 2D Hec-rass (di bawah bimbingan FERI
FADLIN).

Sungai merupakan aliran air alami yang mengalir melalui saluran di
permukaan bumi dari hulu ke hilir menuju laut, danau, rawa, atau sungai lain,
memiliki peran penting dalam proses sedimentasi. Sungai Karang Mumus, anak
sungai yang melintasi Kota Samarinda sepanjang 34,7 km dan bermuara ke
Sungai Mahakam, menjadi bagian integral dari sistem sungai yang kompleks di
Kalimantan Timur, di mana sedimentasi, yaitu proses pengendapan material
yang terangkut oleh air atau angin, terjadi secara alami di daerah dataran
rendah. Perkembangan teknologi dalam pemodelan hidraulik telah mengalami
kemajuan pesat dengan hadirnya perangkat lunak seperti HEC-RAS. Perangkat
lunak ini memungkinkan simulasi aliran hidraulik dalam saluran sungai, termasuk
analisis aliran satu dimensi dan dua dimensi.

Penilitian ini bertujuan untuk Mengetahui karakteristik sedimen dasar di
sungai Karangmumus Samarinda dan Mengetahui sebaran sedimen tersuspensi
dan perubahan morfologi dasar sungai berdasarkan pasang surut di Sungai
Karangmumus Kota Samarinda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Karakteristik partikel yang
terdapat di sungai karangmumus yang paling mendominasi adalah butiran pasir
halus, lanau dan lempung untuk analisa saringan sedangkan analisa
menggunakan alat Hidrolosis menunjukkan partikel yang lebih halus lagi berupa
lanau dan lempung yaitu partikel yang berukuruan 0,075 mm hingga 0,002 mm
dan Sebaran sedimen yang tersuspensi pada saat pasang tertinggi mencapai
nilai 88 mg/l dan 57 mg/l pada saat surut terendah pada pasang surut tertinggi
sedangkan pada saat pasang surut terendah, nilai sedimen yang tersuspensi
20,8 mg/l pada pasang tertinggi dan saat surut terendah sekitar 24 mg/l.
Perubahan elevasi dasar sungai pada saat pasang surut tertinggi mengalami
penggerusan hingga 5 cm saat pasang tertinggi dan penimbunan sedimen
sekitar 1,6 cm dan sebaliknya pada saat pasang surut terendah, saat pasang
tertinggi hanya mengalami penggerusan sebesar 3 cm dan penimbunan sedimen
mencapai 3 cm.

Kata kunci: pemetaan, Sebaran Sedimen, HEC-RAS, Sungai.
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BAB |. PENDAHULUAN

Sungai merupakan aliran air alami yang mengalir melalui saluran yang
terbentuk di permukaan bumi, mulai dari hulu hingga hilir, dengan tujuan akhir
yang biasanya menuju laut, danau, rawa, atau sungai lainnya. Sungai memiliki
peran penting dalam siklus hidrologi, mengalirkan air hujan yang tidak diserap
oleh tanah serta lelehan es atau salju dari pegunungan ke daerah yang lebih
rendah. Dalam konteks ekosistem, sungai berfungsi sebagai habitat bagi
berbagai jenis flora dan fauna, serta memenuhi kebutuhan dasar manusia seperti
air bersih, irigasi pertanian, transportasi, dan sumber energi dari pembangkit
listrik tenaga air. Selain itu, sungai juga memberikan kontribusi signifikan dalam
proses geomorfologi, termasuk erosi, transportasi, dan pengendapan material
sedimen.

Sungai Karang Mumus adalah sebuah anak sungai yang melintasi Kota
Samarinda di Kalimantan Timur. Dengan panjang aliran mencapai 34,7 kilometer,
sungai ini merupakan bagian dari Sungai Mahakam. Sungai Karang Mumus
berfungsi sebagai jalur transportasi air bagi penduduk di sekitar daerah aliran
sungai (DAS) Karang Mumus. Selain itu, sungai ini juga digunakan untuk
berbagai aktivitas seperti mencuci, mandi, dan kegiatan industri lainnya.

Sungai karangmumus saat ini telah mengalami perubahan di sekitar
daerah alirannya berupa sebagian daerah tebing berubah menjadi sangat landai.
Sehingga pada saat musim hujan sering terjadi banjir didaerah pengaliran sungai
karena alur sungai tidak dapat menangkap air dengan sempurna. Peristiwa ini
tidak lain dipengaruhi oleh penggunaan lahan yang tidak tepat dan kurangnya

vegetasi di daerah aliran sungai sehinggai terjadi erosi yang berakibat



sedimentasi masuk kedalam sungai yang membuat daya tampung sungai
berkurang.

Sedimentasi merupakan proses pengendapan material yang terjadi ketika
partikel-partikel terangkut oleh air udara atau angin mulai terendap di daerah
dataran rendah. Proses ini sering kali kelanjutan dari erosi, dimana material yang
terlepas dari permukaan tanah atau batuan akan terbawa oleh media tranportasi
berupa aliran air dan kemudian terendap ketika energi pengangkutannya
berkurang. Sedimen yang terdistribusi secara tidak merata dapat menimbulkan
masalah, seperti pendangkalan sungai, kerusakan habitat akuatik, dan
peningkatan risiko banijir.

Pemahaman mengenai pola sebaran sedimen di sungai Karangmumus
dapat membantu dalam penyusunan strategi terkait pengelolaan sungai yang
berkelanjutan. Penelitian mengenai pemetaan pola sebaran sedimen dapat
berfungsi untuk mendeskripsikan kondisi terkini sekaligus memprediksi dampak
perubahan lingkungan akibat intervensi dari manusia.

Perkembangan teknologi dalam pemodelan hidraulik telah mengalami
kemajuan pesat dengan hadirnya perangkat lunak seperti HEC-RAS. Perangkat
lunak ini memungkinkan simulasi aliran hidraulik dalam saluran sungai, termasuk
analisis aliran satu dimensi dan dua dimensi. Salah satu contoh penerapan
teknologi ini adalah untuk mngetahui pola sebaran sedimentasi yang terdapat
pada dasar sungai Karang Mumus guna untuk mempelajari morfologi terkait
terjadinya pendangkalan pada sungai Karangmumus.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kebutuhan untuk mengidentifikasi

dan memetakan pola sebaran sedimen di sungai Karangmumus yang dapat



digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dalam pengelolaan
ekosistem sungai dan mitigasi bencana alam yang akan terjadi seperti banijir.

Penggunaan HEC-RAS dalam penelitian ini merupakan langkah strategis
untuk memanfaatkan teknologi canggih dalam mengatasi masalah lingkungan
yang kompleks dan mendesak, serta memastikan bahwa solusi yang dihasilkan
berbasis pada data dan analisis yang akurat dan komprehensif

Beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan peneliti sebelumnya
antara lain adalah Study laju Sedimentasi Waduk Sampean Baru Menggunakan
Program Hecras 5.0.3 (Aviva & Yulia, 2018). Penelitian ini menjelaskan tentang
bagaimana laju sedimentasi di waduk Sampean Baru. Hasil dari penelitian ini
berupa nilai kenaikan volume sedimen mulai tahun 2004 sampai dengan 2017
sebesar 70.92%.

Berdasarkan penelitian yang penulis paparkan di atas, maka penelitian
saya memiliki perbedaan dengan penelitian tersebut terutama pada metode dan
tujuan, dengan begitu penelitian yang penulis lakukan memiliki keterbaruan
berupa metode, tujuan penelitian. Sehingga penelitian yang akan saya lakukan
ini layak untuk dilanjutkan.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah:

1. Bagaimana Karakteristik sedimen dasar yang terdapat di sungai
Karangmumus Samarinda.

2. Bagaimana sebaran sedimen tersuspensi dan perubahan morfologi dasar
sungai berdasarkan pasang surut di Sungai Karangmumus Kota Samarinda.

Penelitian ini terfokus pada pembahasan permasalahan yang telah

dirumuskan dengan batasan masalah sebagai berikut:



1. Batasan Wilayah: Penelitian dilaksanakan di Sungai Karangmumus Pada
Koordinat (Koordinat Hilir) hingga Koordinat (Koordinat Hulu)
2. Batasan Substansi: Substansi yang dikaji pada penelitian ini adalah
Karakteristik sedimen dasar dan sebarannya di Sungai Karangmumus
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab masalah yang tertuang
dalam rumusan masalah di atas, yaitu untuk:

1. Mengetahui karakteristik sedimen dasar di sungai Karangmumus Samarinda.
2. Mengetahui sebaran sedimen tersuspensi dan perubahan morfologi dasar
sungai berdasarkan pasang surut di Sungai Karangmumus Kota Samarinda.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersedianya informasi
mengenai kondisi pola sebaran sedimentasi pada saat pasang naik tertinggi dan
pada saat surut terendah. Sekaligus untuk mengetahui karakteristik pada
sedimen yang ada pada sungai karangmumus. Dari hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi pemegang kebijkan dalam mengatasi masalah

pendangkalan yang terjadi di sungai karangmumus.
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